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ABSTRAK

Sistem scluler dewasa ini berkembang cukup pesat. Pengembangan dan
penggunaan teknik multiple aeces CDMA dalam komunikasi seluler didasari oleh
pertimbangan meningkatnya kebutuhan komunikasi seluler dewasa ini. Kapasitas
kanal sistem seluler wang sudah  diterapkan selama ind mulai mengalami
keterbatasan.

Perancangan Simulasi i menggunakan Fiswal Basic 6.0, Perancangan
ini pada dasarnva melakukan pengaturan sinval pilot kontrol, yang bertujuan
uniuk  memberitkan  pemabaman  yang lebih jelas babwa sel CDMA bisa
mengembang dan menciul seswai dengan trafik yang terjadi pada saat it vang
siksebut dengan Cell Breatliing.

Cell Breathing adalah penstiwa mengembang dan menciutnyva cakupan sel
CIMA sesual dengan jumlah trafik yang terjadi. Apabila trafik tinggi maka sinyval
pilot Base Srafion diturunkan sehingga okuran sel menyempit, Apabila trafik ada
pada kondis: normal maka sinyal pilot dinaikkan pada level normal sehingga
ukuran sel kembali seperti semula.

Kata kunci D Pilar Comenl, Mohile Station, Base Nation. W13



BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

sistem seluler dewasa ind berkembang cukup pesat, Sistem seluler yang dipakat
sagl ind antara lain: AMPS (dadvanced Mobile Phone Service) di amerika otara, MOS
(Mobile Communications svstem) di Jepang, TACS (Toval Access Commurications
Svstem), GSM (Growp Special Mobile), Spread-Specirmm CDMA (Code Division
Multiple Access), Mamun bila dilihat darl metoda akses vang digunakan, puda
dasamya wda 3 sistem seluler | vaitu: sistem seluler vang menggunakan metods akses
FIDMA (Freguency Divigion Muwilipfe Access), metoda akses TDMA (Time Divisiosn
Multiple Aecess), dan metoda akses COMA (Code Division Muliiple Aceess) (erry
[, Crihsan, 19965

Pada sistem FOMA, tiap kanal pembicarasn dibedakan berdasarkan pembagian
frekuensi, Tiap-tiap kanal menempati satu frekoenst dengan lebar band 30 KHz Jadi
hanyva satu pemakai yang dapat memakai kanal frekoensi tersebur dalam setiap
waktunya, Teknik FDMA dipakai pada sistem scluler analog seperti AMPS dan
TACS. Sedangkan pada sistem TDMA menerapkan pembagion wakin uniuk
meningkatkan kapasitas sistem. Satu kansl frekuensi dibagi lagi menjadi beberapa
fime sfoi sehingga kapasitas sistem lebih meningkat. TDOMA diterapkan antara lain

pada seluler GSM dimana satu band frekuensi dibagi menjadi delapan time sior. Lain



halnva dengan CDMA, semua pemakai seluler memakai frekuensi pancar yang sama
dengan lebar band 1.25 MHz dimana masing-masing kanal dibedakan oleh kade unik
terteni,

Pengembangan  dan  penggunaan  teknik  sltiple acces CDMA dalam
komunikasi seluler didasari oleh pertimbangan meningkatnya kehutohan komunikasi
seluler dewasa ini. Kapasitas kanal sistem seluler vang sudsh diterspkan selama ini
mulai mengalami keterbatasan {Brian O Shoughnessy, 19997,

COMA adalah teknik modulasi dan multiple aceess berdasarkan teknik spreged
specirum divect sequence dimana pengiriman sinyal menduduki lebar pita frekuens
melehihi spektrum minimal vang dibutuhkan (Arthur, Ho M. Ross, 1999). Teknik
spread specrmm pada awalnya digunakan untuk kebutuhan militer karena memiliki
kelebihan mampu mengatasi Jameing dengan baik. Pada tahun 1955 teknik akses
COMA mulal digunakan secara komersial terutama setelah diluncurkan 15-95 pada
tahun 1992 aleh Qualcomn (lerry D, Gibson, 1994G).

Rapasilas seluler COMA sangat dipengaruhi oleh interferensi yang terjauli,
lnterferensi ini disebabkan oleh dova pancar Mobdile Unit pada sel terscbut dan
interferensi dari AModile Unid pada sel sekitarnya. Interterensi ini akan menurunkan
nilai Eb/MNo sistem. Apabila nilal Eb™No turun dibawah nilal thresheld maka
hubungan komunikast akan ferputus.

PPada dacrah wrbae dimana jumlah pelanggan cukup besar maka tingkat
interferensi vang tecjadi juga besar, Hal ini akan menurunkaen tingkat kualitas lavanan
komunikasi seluler. Untuk memecahkan masalah ini maka dilakuken pengaturan

sinyal pilot Bave Starion vang mengacy kepada Cell Breathiing.
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Celf Bregthing adalah peristiva mengembang dan menciuinya cakupan sel
COMA sesum dengan jumlah trafik vang terjadi. Apabila trafik tingei maka sinval
pilot Hose Sration diterunkan sehingpa ukuran sel menyempil. Apabila tralik ada
pada kondist normal maka sinyval pilot dinaikkan pada level normal sehingpa ukuran
sel kembali seperti semula,

Pengaturan sinval pilot Base Swtion jupa akan menyehabkan lebih banvak
terjadinya fendaff . Haadoff vang terjadi aken menguntungkan sel yang sedang padal
wver karena intererferensi yang terjadi skan berkurang. Hal ini akan secara langsung

menaikkon nilai EhvMNe sel werschul.

1.2 Tujuan

Tujuan vang ingin dicapai dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk
memberikan pemahaman yang lebih jelas bahwa sel CDMA bisa mengembang dan
meneciut sesuai dengan teafik vang terjadi pada saat itu dan disini akan disimulasikan
suatu algoritma pengaturan dari sinyal pilot untuk menambah  feksibelitay sel
terhadap fluktwasi trafik dengan menggunakan program  Visual Basic 6.0 dan
diharapkan dapat digunakan sebagai program bantu dalam perancangan sel CDMA

sehingga sel vang dirancang mampu mengakomodasikan tafik yang ada secara

antimal.

1.3 Permasalahan

Adapun permasalaban vang diangkat adalab bagaimana membuat program
simulast cefll hreathing sehinppa bisa melthat proses mengembang dan menciutnya

sel COMA sesuai dengan trafik vang terjadi pada saat i,
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FENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil pelaksanaan simulasi Cell Breadhing, dapal  diambil

kesimpulan vaitu:

I, Peristiwa cefl breaufiing ini pada dasarnya melakukan pengaturan pada sinval
pilot untuk mempertahankan nilai ER™Mo sehingga kualitas komunikasi pada sel
terschut meningkat,

2. Dengan peristrwa cefl hreathing i maka apabila suatu sel sedang padat wver |
kuat sinval pilot fave sration akan diturunkan sehingga ukeran sel menciut,

3. lika terjadi penambahan wser pada base stafion vang penuh maka user terschan
akan dialibkan ke hase seation vang tidak padat wver sehingea wser tersebut
dapat berkomunikasi.

L. lika Suvatw sel sedang jarang wser atau rafik kembali normal maka koat sinval
pilot Sase Starion akan dinaikkan kembali sehinggs vkorin sel kembali

kebentuk semula.

5.2 Baran-saran

Pengaturan sinyal pilot Bese Searfon sesual diterapkan pada dacrah wrban

dimana wser pada daerah wrbon cenderung padat. Dalam pelaksanasnnya haros
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diperhatikan level sinyal pilot minimum vang diijinkan untuk menjamin tersediznya

dacrah overfapping antar sel vang memungkinkan tecjadinva handoff

Program simulast ini hisa dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan hasil
vang lebih akurat. Selain it program simulasi ini bisa di implementasikan langsung

dengan mencobakan langsung pada dase starion vang ada,
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